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LAMPIRAN 



Lampiran 1. Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

Berdasarkan dengan Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh Erik Ryan 

Setiawan selaku Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Program Studi S1 

Kesehatan Masyarakat Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan 

judul penelitian “Faktor yang Berhubungan dengan Kesiapsiagaan Karyawan 

UIP3B dalam Menghadapi Bahaya Kebakaran di PT.PLN Tello Makassar”. 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Strata Satu (S1) Fakultas 

Kesehatan Masyarakat pada Universitas Hasanuddin, maka dengan segala 

kerendahan hati saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk meluangkan 

waktunya sejenak guna mengisi kuesioner dengan lengkap dan subjektif. 

Sesuai dengan kode etik penelitian, saya menjamin kerahasiaan semua data 

hanya digunakan untuk menyelesaikan studi saya pada program studi Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) di Universitas Hasanuddin. Kesediaan anda mengisi 

kuesioner pada penelitian ini merupakan bantuan yang tak ternilai bagi peneliti. 

Saya ucapkan terima kasih banyak atas waktu yang telah Bapak/Ibu/Saudara/I 

luangkan. 

 

Hormat Saya, 
 
 
 
 

Erik Ryan Setiawan 

  



IDENTITAS RESPONDEN 
Petunjuk: Isilah data di bawah ini dengan sebenar-benarnya data pribadi anda dan 

memberikan tanda ceklis () pada kotak yang disediakan.  

a. Nama    : 

b. Tanggal/Bulan/Tahun Lahir :       /       /        

c. Jenis Kelamin   :   Laki-laki         Perempuan  

  

d. Masa Kerja    :  

e. Pendidikan Terakhir  :     SMA  S1        S3 

   DIII  S2 

 
Menyatakan bersedia untuk mengisi kueisioner ini. 
 

TTD 
 
 

Responden 
 

KUESIONER VARIABEL PENGETAHUAN DALAM MENGHADAPI BAHAYA 
KEBAKARAN 

Petunjuk Pengisian: Beri tanda ceklis () pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

pengetahuan Bapak/Ibu 

No Pernyataan Benar Salah 
Tidak 
Tahu 

1. Pencegahan kebakaran merupakan usaha yang dilakukan 
untuk menimbulkan kebakaran. 

   

2. Adanya unsur nyala api, sumber panas, dan oksigen 
merupakan penyebab timbulnya kebakaran. 

   

3. Arus pendek listrik merupakan salah satu pemicu bunga 
api penyebab kebakaran. 

   

4. Merokok dilingkungan yang terdapat bahan mudah 
terbakar dapat mencegah terjadinya kebakaran. 

   

5. Penggunaan APAR yang tepat dapat memicu 
penyebaran nyala api. 

   

6. Penggunaan peralatan listrik yang berlebihan secara 
bersamaan dan dalam waktu yang lama, menjadi salah 
satu penyebab bahaya kebakaran. 

   

7. Jika ruangan dipenuhi asap, merunduklah karena udara 
bersih ada di bawah. 

   

8. Saat terjadi kebakaran, semua menuju dan berkumpul di 
titik kumpul (assembly point).  

   

Sumber: Salsabila, 2021; BNPB, 2017 

  

 

 

 

 

 



KUESIONER SIKAP DALAM MENGHADAPI BAHAYA KEBAKARAN 

Petunjuk Pengisian: Beri tanda ceklis () pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

pengetahuan Bapak/Ibu 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS 
(Sangat 
Setuju) 

S 
(Setuju) 

TS 
(Tidak 
Setuju) 

STS 
(Sangat
Tidak 

Setuju) 

1. Saya menganggap dengan mempertemukan 
segitiga api akan tidak terjadi kebakaran. 

    

2. Saya menganggap kebakaran disebabkan oleh 
pertemuan nyala api, panas, dan oksigen. 

    

3. Saya menganggap bahwa arus pendek 
listrik tidak dapat memicu bunga api 
penyebab kebakaran. 

    

4. Saya menganggap jika merokok di lingkungan 
yang terdapat bahan mudah terbakar akan 
menjadi pemicu terjadinya kebakaran. 

    

5.  Saya menganggap dengan menggunakan 
APAR yang tepat untuk membantu pemadaman 
nyala api (kebakaran) 

    

6.  Saya menganggap menggunakan beban listrik 
secara berlebihan dapat menimbulkan panas 
yang menyebabkan kebakaran. 

    

7.  Saya menganggap jika berada di ruangan 
yang di penuhi asap, maka saya akan tetap 
berdiri karena udara bersih berada di atas. 

    

8. Saya menganggap saat terjadi kebakaran, saya 
dan yang lain akan menuju dan berkumpul di 
titik kumpul (assembly point). 

    

Sumber: Salsabila, 2021; BNPB, 2017 

  



KUESIONER TINDAKAN DALAM MENGHADAPI BAHAYA KEBAKARAN 

Petunjuk Pengisian: Beri tanda ceklis () pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

pengetahuan Bapak/Ibu 

No Pernyataan 

Jawaban 

Dilakukan 
Tidak 

Dilakukan 

1. Saya memutus pertemuan antara nyala api, panas, dan oksigen 
(Segitiga api) yang akan menyebabkan terjadinya kebakaran. 

  

2. Saya berusaha menyalakan api jika ada gas bocor di udara.   

3. Saya mencegah munculnya bunga api yang disebabkan oleh arus 
pendek listrik. 

  

4. Saya menghindari merokok dilingkungan yang terdapat bahan 
mudah terbakar. 

  

5.  Saya menggunakan APAR dengan tepat untuk memutus 
penyebaran nyala api. 

  

6.  Saya menggunakan listrik secara berlebihan agar dapat 
menyebabkan kebakaran. 

  

7. Saya merunduk jika ruangan dipenuhi asap, karena udara bersih 
ada di bawah. 

  

8. Saya tidak berusaha menuju dan berkumpul di titik kumpul, 
saat terjadi kebakaran. 

  

Sumber: Salsabila, 2021;  BNPB, 2017 

KUESIONER PELATIHAN DALAM MENGHADAPI BAHAYA KEBAKARAN 

Petunjuk Pengisian: Beri tanda ceklis () pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

pengetahuan Bapak/Ibu 

No Pernyataan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1. 
Apakah anda pernah mengikuti pelatihan/simulasi kebakaran 
dalam 1 tahun terakhir? 

  

2. 
Apakah anda pernah mengikuti prosedur evakuasi kebakaran 
dalam 1 tahun terakhir? 

  

3. 
Apakah anda pernah mengikuti pelatihan/simulasi penggunaan 
alat pemadam kebakaran (APAR, APAB, Alat pemadam 
tradisional) dalam 1 tahun terakhir? 

  

4. 
Apakah anda menguasai (minimal 1) penggunaan alat pemadam 
api seperti APAR, APAB, alat pemadam tradisional? 

  

5.  
Apakah fasilitas yang disiapkan dalam pelatihan/simulasi lengkap 
dan cukup memadai? 

  

6. 
Apakah materi yang diberikan dalam pelatihan/simulasi  lengkap 
dan cukup memadai? 

  

7. 
Apakah anda menguasai materi yang diberikan dalam 
pelatihan/simulasi (terkait kebakaran)? 

  

8. 
Dengan melakukan pelatihan/simulasi yang diadakan 
perusahaan, apakah anda sudah cukup untuk menghadapi situasi 
kesiapsiagaan kebakaran? 

  

Sumber: Syihabuddin, 2018; Salsabila, 2021 

  



KUESIONER KESIAPSIAGAAN DALAM MENGHADAPI BAHAYA KEBAKARAN 

Petunjuk Pengisian: Beri tanda ceklis () pada kolom yang tersedia sesuai dengan 

pengetahuan Bapak/Ibu 

No Pernyataan 
Jawaban 

Ya Tidak  

1. Saya akan berdiam diri saat terjadi kebakaran   

2. Saya akan berlari menyelamatkan diri menuju lahan kosong atau 

titik kumpul (assemble point) saat terjadi kebakaran 

  

3. Saya menyelamatkan barang berharga atau dokumen penting saat 

terjadi kebakaran. 

  

4. Saya dapat memandu orang lain saat terjadi kebakaran agar tidak 

berdesak-desakan saat akan evakuasi  

  

5.  Saya akan menjauhi bagian bangunan yang mudah jatuh akibat 

kebakaran. 

  

6.  Saya memiliki alat komunikasi yang digunakaan saat kondisi 

darurat. 

  

7. Saya memiliki nomor telepon penting yang bisa dihubungi saat 

kondisi darurat. 

  

8. Saya pernah mengikuti pelatihan penyelamatan diri saat 

kebakaran. 

  

Sumber: Syukran, 2020 

  



Lampiran 2. Master Tabel 

No Inisial Pengetahuan Sikap Tindakan Pelatihan 
Kesiapsiagaan 

Kebakaran 

1 Aa 2 2 2 2 2 

2 Wi 1 2 2 2 2 

3 Ra 1 1 2 2 2 

4 Fa 2 1 2 2 2 

5 Ed 2 2 2 2 2 

6 Fh 2 1 2 1 1 

7 Bd 2 2 2 2 2 

8 Al 2 2 1 2 2 

9 In 1 1 1 1 1 

10 Rt 2 2 2 1 2 

11 An 2 1 2 1 2 

12 Su 2 2 2 1 2 

13 Ad 1 1 2 1 2 

14 La 2 1 2 2 2 

15 Pi 2 2 2 1 2 

16 Sa 2 2 2 1 2 

17 Ag 2 2 2 2 2 

18 Di 2 1 2 2 2 

19 At 2 1 2 2 2 

20 Sh 2 1 2 2 2 

21 Ah 2 2 2 1 1 

22 Ap 2 2 2 2 2 

23 Aq 2 2 2 2 2 

24 Bs 2 1 2 2 2 

25 Mi 1 1 2 2 2 

26 Am 2 1 1 1 1 

27 Ha 2 2 1 1 2 

28 Pd 2 2 2 2 2 

29 Ai 2 2 2 2 2 

30 Ss 2 2 2 1 2 

31 Gy 2 2 2 2 2 

32 Ia 2 2 2 2 2 



33 Rn 1 2 2 2 2 

34 Ay 2 2 2 2 2 

35 Ua 2 2 2 2 2 

36 Av 1 2 2 2 1 

37 Aw 1 1 2 2 2 

38 Ns 2 2 2 2 2 

39 Dm 2 2 2 1 1 

40 Sr 2 2 2 2 2 

41 Ak 2 2 2 1 1 

42 Fd 2 1 1 1 1 

43 As 1 1 1 1 1 

44 Ms 2 2 1 1 1 

45 Ju 1 1 2 1 2 

46 Ze 2 1 1 1 2 

47 Tr 1 1 2 2 2 

48 Au 2 2 2 2 2 

49 Aj 2 1 2 2 1 

50 Hm 2 2 2 2 2 

51 Dk 2 2 2 1 2 

52 It 1 1 2 2 2 

53 Ff 1 2 2 2 2 

54 De 2 2 2 2 2 

55 Us 2 1 2 1 1 

56 Fz 2 2 2 1 2 

57 Hi 1 2 2 2 2 

58 Ma 2 2 1 1 1 

59 Za 2 1 2 2 2 

60 Si 2 2 2 1 2 

61 En 1 1 1 1 1 

62 Mc 2 1 1 1 1 

63 Sy 1 2 2 2 2 

64 Ok 2 1 2 2 2 

65 Mw 1 1 2 1 1 

66 Rh 1 1 1 2 2 

67 Ar 2 1 2 2 2 



68 Ny 2 1 2 1 2 

69 Ro 2 2 2 2 2 

70 Fi 2 1 1 1 1 

71 Pr 1 1 2 2 2 

72 Ja 2 2 2 1 2 

73 Aw 2 1 1 1 2 

74 Mp 2 1 1 2 2 

75 Rr 2 1 2 2 2 

76 My 2 1 1 1 2 

77 Rs 2 2 2 1 1 

78 Ev 2 1 1 2 2 

79 Rd 2 1 2 1 2 

80 Ta 2 2 2 2 2 

81 Ii 2 1 1 1 1 

82 Sk 2 2 2 2 2 

83 Sn 1 1 1 1 1 

84 Dp 2 2 2 2 2 

85 Ae 2 1 2 1 2 

86 Ab 2 1 2 2 2 

 

  



Lampiran 3. Output Hasil SPSS 

Analisis Univariat 

a. Usia 

Kategori Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 24-27 tahun 3 3.5 3.5 3.5 

28-31 tahun 21 24.4 24.4 27.9 

32-35 tahun 21 24.4 24.4 52.3 

36-39 tahun 18 20.9 20.9 73.3 

40-43 tahun 8 9.3 9.3 82.6 

44-47 tahun 2 2.3 2.3 84.9 

48-51 tahun 3 3.5 3.5 88.4 

52-55 tahun 10 11.6 11.6 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

b. Masa Kerja 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2-5 tahun 11 12.8 12.8 12.8 

6-9 tahun 39 45.3 45.3 58.1 

10-13 tahun 9 10.5 10.5 68.6 

14-17 tahun 12 14.0 14.0 82.6 

18-21 tahun 3 3.5 3.5 86.0 

26-29 tahun 4 4.7 4.7 90.7 

30-33 tahun 8 9.3 9.3 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 



 

 

c. Pendidikan  

Kategori pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid D3 25 29.1 29.1 29.1 

S1 54 62.8 62.8 91.9 

S2 5 5.8 5.8 97.7 

SMA 2 2.3 2.3 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

d. Pengetahuan 

Kategori pengetahuan dalam menghadapi bahaya kebakaran 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid kurang 20 23.3 23.3 23.3 

baik 66 76.7 76.7 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

 
  



e. Sikap 

Kategori sikap dalam menghadapi bahaya kebakaran 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid kurang 42 48.8 48.8 48.8 

baik 44 51.2 51.2 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

f. Tindakan 

Kategori tindakan dalam menghadapi bahaya kebakaran 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kurang 20 23.3 23.3 23.3 

baik 66 76.7 76.7 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

g. Pelatihan 

Kategori pelatihan kebakaran 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid kurang 37 43.0 43.0 43.0 

baik 49 57.0 57.0 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

  



h. Kesiapsiagaan 

Kategori kesiapsiagaan dalam menghadapi bahaya kebakaran 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak siaga 20 23.3 23.3 23.3 

siaga 66 76.7 76.7 100.0 

Total 86 100.0 100.0  

 

Analisis Bivariat 

a. Hubungan Pengetahuan dengan Kesiapsiagaan Kebakaran 

 

 

 

  

Crosstab 

 

kesiapsiagaan 

Total tidak siaga siaga 

pengetahuan kurang Count 6 14 20 

% within pengetahuan 30.0% 70.0% 100.0% 

% within kesiapsiagaan 30.0% 21.2% 23.3% 

% of Total 7.0% 16.3% 23.3% 

baik Count 14 52 66 

% within pengetahuan 21.2% 78.8% 100.0% 

% within kesiapsiagaan 70.0% 78.8% 76.7% 

% of Total 16.3% 60.5% 76.7% 

Total Count 20 66 86 

% within pengetahuan 23.3% 76.7% 100.0% 

% within kesiapsiagaan 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 23.3% 76.7% 100.0% 



 

 

b. Hubungan Sikap dengan Kesiapsiagaan Kebakaran 

Crosstab 

 

kesiapsiagaan 

Total tidak siaga siaga 

sikap kurang Count 13 29 42 

% within sikap 31.0% 69.0% 100.0% 

% within kesiapsiagaan 65.0% 43.9% 48.8% 

% of Total 15.1% 33.7% 48.8% 

baik Count 7 37 44 

% within sikap 15.9% 84.1% 100.0% 

% within kesiapsiagaan 35.0% 56.1% 51.2% 

% of Total 8.1% 43.0% 51.2% 

Total Count 20 66 86 

% within sikap 23.3% 76.7% 100.0% 

% within kesiapsiagaan 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 23.3% 76.7% 100.0% 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .664a 1 .415   

Continuity Correctionb .263 1 .608   

Likelihood Ratio .638 1 .424   

Fisher's Exact Test    .546 .297 

Linear-by-Linear 

Association 

.656 1 .418 
  

N of Valid Cases 86     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.65. 

b. Computed only for a 2x2 table 



 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.725a 1 .099   

Continuity Correctionb 1.947 1 .163   

Likelihood Ratio 2.754 1 .097   

Fisher's Exact Test    .128 .081 

Linear-by-Linear 

Association 

2.693 1 .101 
  

N of Valid Cases 86     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.77. 

b. Computed only for a 2x2 table 

c. Hubungan Tindakan dengan Kesiapsiagaan Kebakaran 

Crosstab 

 

kesiapsiagaan 

Total tidak siaga siaga 

tindakan kurang Count 11 9 20 

% within tindakan 55.0% 45.0% 100.0% 

% within kesiapsiagaan 55.0% 13.6% 23.3% 

% of Total 12.8% 10.5% 23.3% 

baik Count 9 57 66 

% within tindakan 13.6% 86.4% 100.0% 

% within kesiapsiagaan 45.0% 86.4% 76.7% 

% of Total 10.5% 66.3% 76.7% 

Total Count 20 66 86 

% within tindakan 23.3% 76.7% 100.0% 

% within kesiapsiagaan 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 23.3% 76.7% 100.0% 



 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 14.714a 1 .000   

Continuity Correctionb 12.488 1 .000   

Likelihood Ratio 13.182 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 

14.543 1 .000 
  

N of Valid Cases 86     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.65. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

d. Hubungan Pelatihan dengan Kesiapsiagaan Kebakaran 
 
Crosstab 

 

kesiapsiagaan 

Total tidak siaga siaga 

pelatihan kurang Count 18 19 37 

% within pelatihan 48.6% 51.4% 100.0% 

% within kesiapsiagaan 90.0% 28.8% 43.0% 

% of Total 20.9% 22.1% 43.0% 

baik Count 2 47 49 

% within pelatihan 4.1% 95.9% 100.0% 

% within kesiapsiagaan 10.0% 71.2% 57.0% 

% of Total 2.3% 54.7% 57.0% 

Total Count 20 66 86 

% within pelatihan 23.3% 76.7% 100.0% 

% within kesiapsiagaan 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 23.3% 76.7% 100.0% 



 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 23.461a 1 .000   

Continuity Correctionb 21.030 1 .000   

Likelihood Ratio 25.306 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 

23.188 1 .000 
  

N of Valid Cases 86     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.60. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
  



Uji Validitas Kuesioner 

a. Variabel Pengetahuan 

 

Correlations 

 PENG_1 PENG_2 PENG_3 PENG_4 PENG_5 PENG_6 PENG_7 PENG_8 PENG_Total 

PENG_1 Pearson 

Correlation 

1 .158 .297 .103 .025 .240 -.241 .297 .453* 

Sig. (2-tailed)  .406 .112 .588 .896 .202 .200 .112 .012 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PENG_2 Pearson 

Correlation 

.158 1 -.098 .012 .033 .710** -.170 .634** .486** 

Sig. (2-tailed) .406  .608 .949 .863 .000 .371 .000 .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PENG_3 Pearson 

Correlation 

.297 -.098 1 .012 .197 .118 .162 .085 .445* 

Sig. (2-tailed) .112 .608  .949 .297 .533 .392 .654 .014 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PENG_4 Pearson 

Correlation 

.103 .012 .012 1 .099 -.139 .286 .197 .404* 

Sig. (2-tailed) .588 .949 .949  .602 .463 .125 .297 .027 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



PENG_5 Pearson 

Correlation 

.025 .033 .197 .099 1 .248 .119 .525** .544** 

Sig. (2-tailed) .896 .863 .297 .602  .187 .531 .003 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PENG_6 Pearson 

Correlation 

.240 .710** .118 -.139 .248 1 -.107 .513** .570** 

Sig. (2-tailed) .202 .000 .533 .463 .187  .572 .004 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PENG_7 Pearson 

Correlation 

-.241 -.170 .162 .286 .119 -.107 1 .052 .381* 

Sig. (2-tailed) .200 .371 .392 .125 .531 .572  .787 .038 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PENG_8 Pearson 

Correlation 

.297 .634** .085 .197 .525** .513** .052 1 .773** 

Sig. (2-tailed) .112 .000 .654 .297 .003 .004 .787  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PENG_Total Pearson 

Correlation 

.453* .486** .445* .404* .544** .570** .381* .773** 1 

Sig. (2-tailed) .012 .006 .014 .027 .002 .001 .038 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



b. Variabel Sikap 

 

Correlations 

 SI_1 SI_2 SI_3 SI_4 SI_5 SI_6 SI_7 SI_8 SI_Total 

SI_1 Pearson Correlation 1 .091 .495** .343 .184 .286 .232 .364* .538** 

Sig. (2-tailed)  .631 .005 .064 .331 .125 .217 .048 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SI_2 Pearson Correlation .091 1 -.007 .515** .437* .738** .369* .432* .658** 

Sig. (2-tailed) .631  .971 .004 .016 .000 .045 .017 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SI_3 Pearson Correlation .495** -.007 1 .456* .120 .177 .283 .292 .524** 

Sig. (2-tailed) .005 .971  .011 .527 .350 .129 .117 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SI_4 Pearson Correlation .343 .515** .456* 1 .750** .612** .653** .736** .902** 

Sig. (2-tailed) .064 .004 .011  .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SI_5 Pearson Correlation .184 .437* .120 .750** 1 .614** .480** .646** .735** 

Sig. (2-tailed) .331 .016 .527 .000  .000 .007 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SI_6 Pearson Correlation .286 .738** .177 .612** .614** 1 .340 .425* .751** 

Sig. (2-tailed) .125 .000 .350 .000 .000  .066 .019 .000 



N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SI_7 Pearson Correlation .232 .369* .283 .653** .480** .340 1 .446* .701** 

Sig. (2-tailed) .217 .045 .129 .000 .007 .066  .014 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SI_8 Pearson Correlation .364* .432* .292 .736** .646** .425* .446* 1 .749** 

Sig. (2-tailed) .048 .017 .117 .000 .000 .019 .014  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

SI_Total Pearson Correlation .538** .658** .524** .902** .735** .751** .701** .749** 1 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

  



c. Variabel Tindakan 

 

Correlations 

 TDK_1 TDK_2 TDK_3 TDK_4 TDK_5 TDK_6 TDK_7 TDK_8 TDK_Total 

TDK_1 Pearson 

Correlation 

1 .088 .447* -.083 .447* -.149 -.067 .000 .439* 

Sig. (2-tailed)  .645 .013 .663 .013 .432 .723 1.000 .015 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TDK_2 Pearson 

Correlation 

.088 1 .196 .473** .196 .196 -.015 .049 .488** 

Sig. (2-tailed) .645  .299 .008 .299 .299 .938 .797 .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TDK_3 Pearson 

Correlation 

.447* .196 1 -.062 .630** -.111 .050 -.167 .478** 

Sig. (2-tailed) .013 .299  .745 .000 .559 .792 .379 .008 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TDK_4 Pearson 

Correlation 

-.083 .473** -.062 1 -.062 .557** .308 .371* .546** 

Sig. (2-tailed) .663 .008 .745  .745 .001 .098 .043 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TDK_5 Pearson 

Correlation 

.447* .196 .630** -.062 1 -.111 .302 -.167 .562** 



Sig. (2-tailed) .013 .299 .000 .745  .559 .105 .379 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TDK_6 Pearson 

Correlation 

-.149 .196 -.111 .557** -.111 1 .302 .667** .562** 

Sig. (2-tailed) .432 .299 .559 .001 .559  .105 .000 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TDK_7 Pearson 

Correlation 

-.067 -.015 .050 .308 .302 .302 1 .075 .523** 

Sig. (2-tailed) .723 .938 .792 .098 .105 .105  .692 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TDK_8 Pearson 

Correlation 

.000 .049 -.167 .371* -.167 .667** .075 1 .465** 

Sig. (2-tailed) 1.000 .797 .379 .043 .379 .000 .692  .010 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TDK_Total Pearson 

Correlation 

.439* .488** .478** .546** .562** .562** .523** .465** 1 

Sig. (2-tailed) .015 .006 .008 .002 .001 .001 .003 .010  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 



d. Variabel Pelatihan 

 

Correlations 

 PEL_1 PEL_2 PEL_3 PEL_4 PEL_5 PEL_6 PEL_7 PEL_8 PEL_Total 

PEL_1 Pearson 

Correlation 

1 1.000** .935** .482** .145 .343 .665** .437* .909** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .007 .444 .064 .000 .016 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PEL_2 Pearson 

Correlation 

1.000** 1 .935** .482** .145 .343 .665** .437* .909** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .007 .444 .064 .000 .016 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PEL_3 Pearson 

Correlation 

.935** .935** 1 .358 .170 .367* .573** .301 .844** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .052 .368 .046 .001 .106 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PEL_4 Pearson 

Correlation 

.482** .482** .358 1 .015 .015 .725** -.079 .551** 

Sig. (2-tailed) .007 .007 .052  .935 .935 .000 .679 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PEL_5 Pearson 

Correlation 

.145 .145 .170 .015 1 .712** .312 .294 .425* 



Sig. (2-tailed) .444 .444 .368 .935  .000 .093 .115 .019 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PEL_6 Pearson 

Correlation 

.343 .343 .367* .015 .712** 1 .515** .539** .617** 

Sig. (2-tailed) .064 .064 .046 .935 .000  .004 .002 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PEL_7 Pearson 

Correlation 

.665** .665** .573** .725** .312 .515** 1 .484** .864** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .093 .004  .007 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PEL_8 Pearson 

Correlation 

.437* .437* .301 -.079 .294 .539** .484** 1 .574** 

Sig. (2-tailed) .016 .016 .106 .679 .115 .002 .007  .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

PEL_Total Pearson 

Correlation 

.909** .909** .844** .551** .425* .617** .864** .574** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .019 .000 .000 .001  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 



e. Variabel Kesiapsiagaan 

Correlations 

 KES_1 KES_2 KES_3 KES_4 KES_5 KES_6 KES_7 KES_8 KES_Total 

KES_1 Pearson 

Correlation 

1 -.034 -.062 .284 -.073 .337 .371* .337 .468** 

Sig. (2-tailed)  .856 .745 .129 .702 .069 .043 .069 .009 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

KES_2 Pearson 

Correlation 

-.034 1 .557** .284 .473** -.102 .371* -.102 .468** 

Sig. (2-tailed) .856  .001 .129 .008 .590 .043 .590 .009 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

KES_3 Pearson 

Correlation 

-.062 .557** 1 .024 .523** .342 .389* .079 .615** 

Sig. (2-tailed) .745 .001  .899 .003 .065 .034 .679 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

KES_4 Pearson 

Correlation 

.284 .284 .024 1 -.043 -.017 .036 -.017 .373* 

Sig. (2-tailed) .129 .129 .899  .822 .928 .849 .928 .042 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

KES_5 Pearson 

Correlation 

-.073 .473** .523** -.043 1 .015 .294 .015 .459* 



Sig. (2-tailed) .702 .008 .003 .822  .935 .115 .935 .011 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

KES_6 Pearson 

Correlation 

.337 -.102 .342 -.017 .015 1 .512** .255 .592** 

Sig. (2-tailed) .069 .590 .065 .928 .935  .004 .174 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

KES_7 Pearson 

Correlation 

.371* .371* .389* .036 .294 .512** 1 .512** .810** 

Sig. (2-tailed) .043 .043 .034 .849 .115 .004  .004 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

KES_8 Pearson 

Correlation 

.337 -.102 .079 -.017 .015 .255 .512** 1 .539** 

Sig. (2-tailed) .069 .590 .679 .928 .935 .174 .004  .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

KES_Total Pearson 

Correlation 

.468** .468** .615** .373* .459* .592** .810** .539** 1 

Sig. (2-tailed) .009 .009 .000 .042 .011 .001 .000 .002  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

  



Lampiran 4. Lembar Perbaikan Proposal 



Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dari Dekan FKM 

Nomor : 06172/UN4.14.1/PT.01.04/2024 4 Juli 2024

Lampiran: 1 (Satu) Lembar  

Hal : Permohonan Izin Penelitian  

 

Yth. K epala Dinas Penanaman M odal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
Provinsi Sulawesi Selatan
Cq. Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan
di-M akassar

Dengan hormat, kami sampaikan bahwa mahasiswa Fakultas K esehatan M asyarakat Universitas
Hasanuddin bermaksud untuk melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi.
Sehubungan dengan itu, kami mohon kiranya bantuan Bapak dapat memberikan izin untuk
penelitian kepada:

 Nama M ahasiswa : Erik Ryan Setiawan

 Nomor Pokok : K 011201130

 Program Studi : S1 - K esehatan M asyarakat

 Departemen : K eselamatan dan K esehatan K erja (K 3)

 
Judul Penelitian : Faktor Yang Berhubungan Dengan K esiapsiagaan K aryawan UIP3B

Dalam M enghadapi Bahaya K ebakaran di PT. PLN Tello M akassar.

 Lokasi Penelitian : PT. PLN Tello K ota M akassar

 Tim Pembimbing : 1. Dr. dr. M asyitha M uis, M S

   2. A. Wahyuni, S.K M ., M .K es

 No. Telp : 0812-4210-1490

Demikian surat permohonan izin ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik kami sampaikan
banyak terima kasih.

 a.n. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik 
dan K emahasiswaan,

Dr. Wahiduddin, S.K M ., M .K es

Tembusan : NIP 19760407 200501 1 004

1. Dekan (sebagai laporan)
2. K etua Program Studi S1 K esehatan M asyarakat 
3. K epala Bagian Tata Usaha
4. K epala Subbagian Akademik dan K emahasiswaan
5. M ahasiswa yang bersangkutan 

K EM ENTERIAN PENDIDIK AN K EBUDAYAAN,

RISET DAN TEK NOLOGI

UNIVERSITAS HASANUDDINUNIVERSITAS HASANUDDIN

FAK ULTAS K ESEHATAN M ASYARAK ATFAK ULTAS K ESEHATAN M ASYARAK AT
Jl. Perintis K emerdekaan K m.10 M akassar 90245, Telp.(0411) 585658,

e-mail : fkm.unhas@gmail.com, website: https://fkm.unhas.ac.id/



Lampiran 6. Surat Izin Penelitian dari PT.PLN (Persero) UIP3B Sulawesi 



Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Pengisian Lembar Kuesioner 



Lampiran 8. Riwayat Hidup 

A. Data Pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama    : Erik Ryan Setiawan 

NIM    : K011201130 

Tempat, Tanggal Lahir  : Samarinda, 24 April 2002 

Agama   : Islam 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Golongan Darah  : O 

Alamat   :   a.  BTP, Perumahan Nusa Harapan 

                    Permai, Blok i05 No 4. 

  b.  Jl.K.H.Harun Nafsi, Gg. Al-  

       Mujahidin, Loa Janan Ilir, RT.10  Nomor 99,  

       Kota Samarinda, Kalimantan Timur. 

E-mail   : erixryan1@gmail.com 

 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SDN 006 Samarinda    : (2008 – 2014) 

2. SMPN 10 Samarinda    : (2014 – 2017) 

3. SMAN 10 Samarinda    : (2017 – 2020) 

4. S1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja   : (2020 – 2024) 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 

 

C. Riwayat Kepaniataan 

1. Panitia Seminar Kewirausahaan FKM Unhas  : (2022) 

“Millenial Enterpreneurship Talk” 

2. Panitia Welcoming Occupational Health and   : (2023) 

Safety Society (OHSS) FKM Unhas 

 

 

mailto:erixryan1@gmail.com

